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NERACA

Seoul - Melengkapi pe-
nanganan tugas Kemen-
terian Perdagangan untuk
menyepakati kesepakatan
perdagangan dengan ne-
garalain. PerjanjianIndone-
sia-Korea Comprehensive
Economic Partnership A-
greement (IK-CEPA) ditan-
datangani di Seoul, Korea
Selatan,

Penandatanganan per-
janjian IK-CEPA ini meru-
pakan tonggak penting da-
lam hubungan ekonomi bi-
lateral antara Indonesia dan
Korea Selatan mengingat
Korea Selatan semakin ter-
tarik untuk menjadikan In-
donesia sebagai new pro-
duction base di ASEAN.

Menteri PerdaganganRI
Agus Suparmanto menje-
laskan, “saya percayalK-CE-
PA akan membawa ekono-
mi Indonesia menjadi lebih
kuat, berdaya saing, terbu-
ka, dan semakin menarik
bagi investor Korea Selatan
dengan menjadikan Indo-
nesia sebagai production
hub untuk memasuki pasar
kawasan dan dunia,” ujar
Agus.

Agus menegaskan bah-
wa penandatanganan IK-

CEPA menunjukkan komit-
men kedua negara untuk
saling mempererat hubun-
gan ekonomi di tengah situ-
asi ekonomi global yang
penuh tantangan dalam be-
berapa tahun terakhir se-
belum akhirnya dihadap-
kan pada situasi Covid-19.

Dalam konteks ini, di-
harapkan IK-CEPA dapat
membantu pemulihan eko-
nomi kedua negara secara
lebih cepat. IK-CEPA men-
cakup perdagangan barang
yangmeliputielemen penu-
runan/penghapusan tarif,
ketentuan asal barang,
prosedurkepabeanan, fasil-
itasi perdagangan, dantrade
remedies; perdagangan ja-
sa; investasi; kerja sama
ekonomi; serta pengaturan
kelembagaan.

Pada perdagangan ba-
rang, Korea Selatan akan
mengeliminasi hingga 95,54
persen pos tarifnya, semen-
tara Indonesia mengelimi-
nasi 92,06 persen pos tar-
ifnya.

Beberapa produk Indo-
nesiayangtarifnyaakandie-
liminasi oleh Korea Selatan
adalah bahan baku minyak
pelumas, stearic acid, t-
shirts, blockboard, buah-
buahan kering, dan rumput

laut.

Sementara itu, Indo-
nesia akan mengeliminasi
tarifuntukbeberapa produk
seperti gear box of vehicles;
ball bearings; dan paving,
hearth or wall tiles, ung-
lazed.

Melalui perjanjian ini,
Indonesia juga akan mem-
berikan preferensitarifguna
memfasilitasi investasi Ko-
rea Selatan di Indonesia un-
tuk 0,96 persen pos tarif se-
nilai USD 254,69 juta atau
2,96 persen dari total impor
Indonesia dari Korea Sela-
tan.

Jika dilihat dari nilai im-
pornya, Korea Selatan akan
mengeliminasi tarif untuk
97,3 persen impornya dari
Indonesia, sementara Indo-
nesia akan mengeliminasi
tarif untuk 94 persen im-
pornya dari Korea Selatan.

Sementaraitu pada per-
dagangan jasa, Indonesia
dan Korea berkomitmen
membuka lebih dari 100
subsektor. Lalu, meningkat-
kan integrasi beberapa sek-
tor jasa di masa depan an-
tara lain pada sektor kon-
struksi, layanan pos dan
kurir, franchise, hingga la-
yanan terkait komputer.
Kemudian, serta memfasil-

itasi pergerakan intra-cor-
porate transferees (ICTs),
business visitors (BVs), dan
independent professionals
(IPs).

Dapat dikatakan bahwa
IK-CEPA membuka babak
baru kemitraan kedua ne-
gara melalui peningkatan
perdagangan barang dan
jasa, investasi, serta kerja
sama peningkatan kapa-
sitas guna bersama-sama
memetik manfaat dari pe-
rekonomian global yang di-
harapkan memasuki tahap
pemulihannya tahun 2021,

“Cakupan perjanjian IK-
CEPA yang cukup luas me-
nunjukkan bahwa kedua
negara memiliki tekad
bersamauntukmengangkat
hubungan ekonomi ini ke
tingkatyanglebih tinggi. Hal
ini tentunya akan ikut men-
dorong proses modernisasi
perekonomian Indonesia,
mengingat Korea Selatan
memiliki keunggulan ter-
sendiri di bidang teknologi,”
ujar Agus,

Pada 2019, Korea Se-
latan adalah negara tujuan
ekspor kedelapan dan sum-
ber impor keenam bagi
Indonesia. Total perdagan-
gan Indonesia-Korea Se-
latan pada 2019 mencapai

USD 15,65 miliar, dengan
ekspor Indonesia ke Korea
Selatan sebesar USD 7,23
miliar dan impor dari Korea
Selatan sebesar USD 8,42
miliar,

Tren perdagangan ked-
ua negara pada periode
2015-2019 tercatat tumbuh
positif sebesar 2,5 persen.
Sementara itu, nilai ekspor
nonmigas Indonesia ke
Korea Selatan periode Ja-
nuari-November 2020 ter-
catat sebesar USD 5,03 mil-
1ar.

Salah satu produk non
migas yang diekspor ke Ko-
rea Selatan, diantaranya
yaitu Arafah Tea, yangsudah
secara konsisten dan con-
tinue melakukan ekspor teh
ke pasar Internasional, khu-
susnya pasar Korea Selatan.
Teh yang diekspor dalam
bentuk Matcha Tea.

“Hal yang menarik di
bisnis teh, selain berman-
faat untuk kesehatan, juga
banyak sekali inovasi-ino-
vasi produk teh yang dimi-
nati pasar luar, seperti con-
tohnya permintaan pasar
korea selatan untuk Matcha
Tea sebagai bahan isian ka-
sur dan bantal kesehatan,
jelas Owner Arafah Tea, Ifah
Syarifah, @iwan/gro
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